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SILABUS MATA KULIAH MANTIK 2  

Jumlah SKS: 2 SKS  

Jenis Pengajaran:  Teoritik 

Prasyarat: Mantik 1 

Tujuan: Mengenal dan memahami pembahasan-pembahasan terpenting dalam mantik pada 

bagian qadhiyah 

 

TOPIK-TOPIK INTI 

1. Definisi Qadhiyah dan pembagian qadhiyah 

2. Ahkam Qadhiyah (aks, tanaqudh, ‘aks tanaqudh) 

3. Istidlal (hujah) dan pembagiannya 

4. Qiyas, mode (alat-alat) dan bentuk-bentuk qiyas 

5. Pembagian qiyas (iqtirani – ististnai) 

6. Istiqra wa tamtsil 

7. Sina’at Khamsah (burhan limmi dan inni, jadaliyyah, khitabiyyah, syair, mughalatha) 

 

REFERENSI UTAMA 

1. Mantik, Muntadhir Muqadam 
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REFERENSI TAMBAHAN 

2. Asyenai ba Ulume Islam (Mantik), Murtadha Muthahari 

3. Mantiq Karburdi, Sayid Ali Akbar Khandan 

4. Rahbar Khurd, Mahmud Syahabi 

5. Mantik Suri, Khanshari 

6. Al-Mantiq, Muhammad Ridha Mudhafar 

 

METODE PERKULIAHAN 

1. Menggunakan contoh-contoh khususnya contoh-contoh yang terkait dengan Fikih dan 

Ushul sehingga kegunaan Mantik dalam disiplin ilmu Fikih dan Ushul semakin nyata 

2. Perlunya penjelasan materi dalam bagan-bagan untuk menerangkan kaidah-kaidah asli 

dan penjabaran materi-materi perkuliahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


